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ABSTRAK 
 

 Kacang tanah merupakan salah satu jenis tanaman polong yang secara ekonomi menduduki 
peringkat kedua setelah kedelai. Menurunnya produksi kacang tanah mendapat perhatian khusus 
dari pemerintah dengan melakukan penyesuaian pengolahan dan penggunaan varietas yang unggul 
serta penggunaan pupuk. Penelitian bertujuan mempelajari respon beberapa varietas kacang tanah 
terhadap pemberian dosis pupuk organik hayati. Pelaksanaan penelitian dari bulan Desember 2021 
sampai Maret 2022, di lahan  petani Desa Tanjung Steko, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten 
Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian menggunakan  metode experimen dengan Rancangan Petak 
Terbagi (Split  Plot Design ) dan 3 ulangan sehingga terdapat 27 petak. Faktor petak utama yaitu 
dosis pupuk hayati (P) yang terdiri : P 1= 75 kg/ha;  P 2 =100 kg/ha; P 3 = 125 kg/ha. Faktor anak 
petak yaitu varietas tanaman kacang tanah  (V) yang terdiri dari,  V1= Garuda, V2= Tuban, V3= 
Jerapah. Parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman (cm); Jumlah cabang primer (cabang); Berat 
polong per tanaman (g); Jumlah polong berisi (polong); Jumlah polong hampa (polong); Berat 100 
biji (g); Produksi per petak (kg). Hasil penelitian menunjukkan ke tiga varietas mempunyai respon 
yang tinggi terhadap pemberian pupuk hayati. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan tanaman 
tidak berbeda nyata, tetapi dari produksi terdapat perbedaan. Interaksi perlakuan dosis pupuk 
organik hayati P3 dengan V3 memberikan hasil terbaik yaitu produksi kacang tanah  sebesar 1,50 
kg/petak atau setara  dengan 2,00 ton/ha. 
 
Kata kunci: varietas kacang tanah, dosis pupuk organik hayati, lahan lebak  

 
ABSTRACT 

 
Peanuts are a type of legume that is ranked second economically after soybeans. The 

decline in peanut production has received special attention from the government, which has made 

adjustments to the processing and use of superior varieties as well as the use of fertilizer. The 

research aims to study the response of several peanut varieties to doses of biological organic 

fertilizer. The research was carried out from December 2021 to March 2022 on farmers' land in 

Tanjung Steko Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. The research 

used an experimental method with a split-plot design and three replications, so there were 27 plots. 

The main plot factor is the dose of biological fertilizer (P), which consists of: P 1 = 75 kg/ha; P 2 

=100 kg/ha; and P 3 = 125 kg/ha. The subplot factor is the peanut plant variety (V), which consists of 

V1 = Garuda, V2 = Tuban, and V3 = Giraffe. Observation parameters are: plant height (cm); number 

of primary branches (branches); pod weight per plant (g); number of pods containing (pods); Number 

of empty pods (pods); Weight of 100 seeds (g); production per plot (kg). The research results 

showed that the three varieties had a high response to the application of biological fertilizer. The 

research results showed that plant growth was not significantly different, but there were differences 

in production. The interaction between the treatment doses of P3 biological organic fertilizer and V3 

gave the best results, namely peanut production of 1.50 kg/plot or the equivalent of 2.00 tons/ha. 

 

Keywords : peanut varieties, bio-organic fertilizer dosage, land swamp 
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PENDAHULUAN 
 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 
merupakan salah satu jenis sayuran yang 
memiliki nilai ekonomi tinggi setelah kedelai. 
Biji kacang tanah dapat dimanfaatkan 
langsung untuk bahan pangan dan limbahnya 
untuk pakan ternak dan pupuk kandang 
(Marzuki, 2009). 

Pada tahun 2020, Sumatera Selatan 
memproduksi kacang tanah sebanyak 
2.330,65 ton, tahun 2021 sebanyak 1.711,58 
ton, dan tahun 2022 sebanyak 1.490,93 ton 
(BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2022). 
Menurunnya produksi kacang-kacangan 
mendapat perhatian khusus dari pemerintah 
daerah dengan melakukan penyesuaian 
pengolahan dan penggunaan varietas yang 
unggul. Penggunaan pupuk anorganik secara 
konsisten telah dikaitkan dengan berbagai 
dampak negatif, termasuk dapat menurunkan 
unsur hara mikro di tanah. Pupuk organik 
harus digunakan bersamaan dengan pupuk 
anorganik untuk mencegah hilangnya unsur 
hara tertentu dalam tanah. Berbagai jenis 
pupuk alami dibuat oleh jalur produksi dengan 
menambahkan mikroorganisme tertentu yang 
akan mempunyai hubungan kerjasama 
dengan organisme tanah atau bahan alami 
yang ditambahkan langsung ke dalam tanah, 
misalnya sisa tanaman atau limbah hewan 
dengan pilihan mikroorganisme tertentu yang 
dikenal sebagai "pupuk hayati”. 

Pupuk hayati (biofertilizer) merupakan 
pupuk organik yang memiliki kandungan 
mikroorganisme seperti mikroorganisme 
pengikat nitrogen (N2), mikroorganisme 
pelarut fosfat (P) atau mikroorganisme 
pemisah selulosa yang diberikan pada benih, 
tanah atau pupuk dengan tujuan untuk 
memperluas perkembangan tanaman 
(Lumbantobing, 2008). Pemanfaatan pupuk 
hayati menggunakan mikroorganisme untuk 
mempercepat siklus mikrobiologi guna 
meningkatkan ketersediaan pakan, sehingga 
dapat dimanfaatkan dengan baik oleh 
tanaman. Selain itu, pupuk hayati juga dapat 
berperan dalam penyerapan nutrisi oleh 
tanaman, mempercepat interaksi pemupukan 
tanah, mengembangkan konstruksi tanah 
lebih lanjut, dan menghasilkan zat-zat dinamis 
serta dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (Tombe dan 
Sipayung, 2008). 

Salah satu jenis pupuk hayati yang 
dibuat pabrik, adalah biofosfat, mengandung 
mikroorganisme umum yang muncul karena 
pemutusan dan siklus pemeliharaan murni, 

termasuk Azotobacter sp dan Azospirilium sp 
sebagai pengikat nitrogen, Bacillus sp dan 
Chytophaga sp sebagai pembusukan bahan 
alami, dan Pseudomonas sp sebagai 
disintegrasi endapan majemuk (Nurosid et al., 
2008). Seperti hasil penelitian oleh 
Rusmawarni et al. (2016) bahwa 
Pseudomonas sp. dapat meningkatkan 
serapan hara N dan P pada tanaman kacang-
kacangan.  

Keuntungan menggunakan pupuk 
biofosfat adalah menghemat penggunaan 
bahan kompos hingga 50-60%, meningkatkan 
jumlah nitrogen bebas yang dibatasi oleh 
mikroorganisme, meningkatkan siklus 
biokimia dalam tanah, semakin meningkatkan 
struktur tanah sehingga menjadi lebih 
produktif. Menurut Wibowo et al (2009), 
aplikasi pupuk hayati efektif meningkatkan 
efesiensi pemupukan dan lebih praktis. 
Beberapa mikroba dimanfaatkan untuk 
pertumbuhan dan hasil tanaman karena 
mampu menyediakan nutrisi, menghasilkan 
hormon, dan antibiotik. Aplikasi pupuk hayati 
mampu meningkatkan produksi kacang tanah 
hingga 66%. Campuran pupuk kimia, pupuk 
hayati dan pupuk organik diharapkan dapat 
meningkatkan produksi kacang tanah 
(Purwani et al., 2008). 

Beberapa faktor lain yang 
mempengaruhi peningkatan produksi adalah 
jenis varietas yang unggul. Setiap varietas 
memiliki respon berbeda terhadap variabel 
luar, salah satunya perbedaan iklim (Efendi, 
2010). 

Biasanya, varietas unggul memiliki 
kelebihan dari pada varietas dengan kualitas 
lebih rendah seperti kemampuan tumbuh dan 
produktifitas. Kualitas genetik yang baik 
adalah suatu varietas dengan genotipe yang 
memiliki beberapa kelebihan, termasuk hasil 
produksi tinggi, serta tahan hama penyakit. 
Kualitas fisik sebenarnya dapat dilihat pada 
fenotipnya sesuai dengan ukuran, berat, 
warna da bentuk benih dari varietas tertentu. 
Varietas Jerapah, Garuda, dan Tuban 
termasuk varietas kacang tanah terbaik 
masyarakat. Varietas jerapah mempunyai 
potensi hasil sebesar 3,4 ton/ha, tahan layu 
dan tahan tanah masam serta mempunyai 
umur panen 90-95 hari. Varietas Garuda 
mempunyai potensi produksi 4,8 ton/ha, agak 
tahan terhadap penyakit layu dan toleran 
terhadap bercak daun, masa panen 95 hari. 
Varietas Tuban mempunyai hasil 3,11 ton/ha, 
agak tahan penyakit layu, lama panen 90 - 95 
hari (Balitkabi, 2015). 
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Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh varietas dosis pupuk hayati yang 
terbaik untuk meningkatkan produksi kacang 
tanah (Arachis hypogaea L.). 
  

METODE PENELITIAN 
 

 Waktu dan Tempat 
Penelitian dilakukan pada bulan 

Oktober 2021 hingga Januari 2022. Lokasi 
penelitian berada di lahan Desa Tanjung 
Steko, Kecamatan Indralaya Utara, 
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.  

 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan yaitu parang, 
cangkul, meteran, ember, tali rafia, 
timbangan, plastik, hand sprayer dan gembor. 
Bahan yang di gunakan yaitu benih kacang 
tanah varietas Garuda, varietas Tuban, 
Varietas Jerapah, pupuk organik Hayati 
Biofosfat dan kapur pertanian.   
 
Metode penelitian 

Penelitian ini merupakan eksperimental  
di lapangan menggunakan Rancangan Petak 
Terbagi (Split Plot Desingn) dan 3 ulangan 
sehingga terdapat 27 petak. 

 
Faktor yang diteliti sebagai berikut : 
1. Petak utama : Dosis Pupuk Organik Hayati 

(P) yaitu: P1: (75 kg/ha) (45g/petak) ; P2 : 
(100kg/ha)(60g/petak); P3 : 
(125kg/ha)(75g/petak) 

2. Anak petak : Jenis Varietas (V) yaitu : V1: 
Garuda; V2: Tuban dan  
    V3:  Jerapah  

  
Analisis Statistik 

Data yang diperoleh dianalisis secara 
statistik dengan menggunakan analisis 
keragaman Split Plot Design. Uji analisis 
keragaman dilakukan dengan 
membandingkan F-hitung dengan F-tabel 
pada taraf uji 5% dan 1%.  Untuk melihat 
perbedaan antar perlakuan dilakukan uji Beda 
Nyata Jujur (BNJ).  

 
Cara Kerja 

Persiapan lahan dan petak perlakuan 
ukuran 2x3 M; Persiapan Benih, 
Pemupukkan: dolomit  1 ton/ha (saat 
pengolahan tanah ke 2); pupuk kandang 
ayam 10 ton/ha (satu minggu sebelum tanam) 
dan pemupukan hayati Biofosfat  sesuai 
perlakuan yaitu : 75kg, 100kg, 125kg 
diberikan saat tanam.  Penanaman; 
Pemeliharaan; panen pada umur 90 hst 
dengan ciri fisiologis yaitu warna daun 
menguning, mengering, sebagian daun mulai 

berguguran dan warna polong coklat 
kehitaman. 
 
Peubah yang diamati 

Adapun peubah yang diamati yaitu  
Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Cabang Primer 
(cabang), Berat Polong per Tanaman (g), 
Jumlah Polong Berisi per Tanaman (g), 
Jumlah Polong Hampa per Tanaman  (g), 
Berat 100 biji (g) dan Produksi per Petak (g). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

  
Sebelum dilakukan penanaman, tanah 

karakteristik kimia tanah terlebih dahulu 
dianalisis. Hasil analisis tanah di lahan 
menunjukkan bahwa pH tanah yaitu 4,02 
(sangat korosif) dengan kandungan nitrogen 
(N) sebesar 0,05 ppm (dinyatakan sangat 
rendah), fosfat sebesar  2,10 ppm (tergolong 
sangat rendah), kalium (K) 0,16 cmol/kg 
(tergolong rendah) dan boron sebesar 0,06 
ppm (tergolong sangat rendah). Tanah 
tersebut memiliki kandungan hara yang 
rendah dan bereaksi secara asam serta 
merupakan jenis tanah lempung berpasir 
(Laboratorium tanah dan analisis jaringan 
tanaman PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang, 
2020). Sejalan dengan Subagio (2006),  
bahwa tanah yang ada di lahan rawa lebak 
bersifat asam sampai sangat asam dengan 
pH : 4,5-6,0. 
 Hasil dari analisis keragaman pada 
Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan dosis 
pupuk organik hayati pada dasarnya 
berpengaruh nyata terhadap berat polong per 
tanaman dan produksi per petak, namun 
berpengaruh tidak nyata terhadap peubah 
lainya. Sedangkan interaksi perlakuan dosis 
pupuk hayati dengan varietas berpengaruh 
tidak nyata terhadap semua peubah yang 
diamati. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bobot polong per tanaman dan produksi per 
petak dipengaruhi nyata oleh dosis perlakuan 
pupuk hayati Biofosfat. Hal ini terlihat dari 
rata-rata hasil yang paling tinggi pada porsi 
perlakuan pupuk hayati biofosfat sebesar 125 
kg/ha, yaitu berat polong yang sudah 
terbentuk (30,98 g) dan produksi per petak 
(1,46 kg), hal ini karena bahwa pemberian 
pupuk alami dengan porsi yang lebih besar 
mampu memberikan kebutuhan nutrisi yang 
cukup pada tanaman sehingga dapat 
meningkatkan laju pertumbuhan dan produksi 
tanaman kacang tanah. Bobot segar 
tanaman, bobot segar akar, bobot kering akar, 
dan volume akar semuanya dapat 
ditingkatkan dengan pemberian pupuk hayati 
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dosis tinggi. dan fotosintat, yang telah 
terbentuk dengan baik.  

Menurut Harsono dan Suryantini 
(2006); Sofian et al., (2023), pupuk hayati 
dapat mengurangi kebutuhan pupuk kimia 
sekaligus memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 
biologi tanah karena kandungan unsur hara 
yang tinggi. Berbagai mikroba tanah, 
termasuk bakteri pelarut fosfat dan bakteri 
rhizobium, dapat digunakan untuk membuat 
pupuk hayati. 
Tabel 2. Hasil analisis keragaman pengaruh 
dosis pupuk hayati dan  varietas terhadap  

peubah yang diamati 

Peubah yang 
diamati 

Perlaku
an 

KK 
(%) 

P V I 

1. Tinggi tanaman 
(cm) 

2. Jumlah cabang 
primer (cabang) 

3. Berat polong 
per  tanaman 
(g) 

4. Jumlah polong 
berisi  (polong) 

5. Jumlah polong 
hampa (polong) 

6. 6. Berat 100 biji 
(g) 

7. Produksi per 
petak (kg) 

 
tn 
 

tn 
 

* 
 

tn 
 
 

tn 
 

tn 
  
  * 

 
tn 
 

tn 
 

* 
 

tn 
 
 

tn 
 

tn 
 

tn 

 
tn 
 

tn 
 

tn 
 

tn 
 
 

tn 
 

tn 
 

tn 
 

 
4,46 

 
9,02 

 
17,71 

 
16,80 

 
 

11,87 
 

9,46 
 

9,38 

Keterangan : tn= berpengaruh tidak nyata; *= 
berpengaruh  nyata; P= Dosis  

pupuk organik hayati; V= 
varietas; I= interaksi 

 
Keunggulan pupuk organik hayati 

Biofosfat adalah mengandung 
mikroorganisme (Manuhutu et al., 2014). 
Pemanfaatan pupuk hayati sebagai upaya 
peningkatan efisiensi pumupukan merupakan 
peluang besar untuk memperoleh manfaat 
serta keuntungan yang berkesinambungan. 
Beberapa mikroorganisme berperan dalam 
memberikan nutrisi, menghasilkan bahan 
kimia dan melawan penyakit, sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan hasil 
tanaman (Nurosid et al. 2008; Paridawati et 
al., 2023). 
 Dampak yang paling rendah dari hasil 
penelitian terdapat pada pemberian pupuk 
hayati biofosfat dosis 75 kg/ha dilihat dari 
peubah yang diamati seperti tinggi tanaman 
(42,38 cm), jumlah cabang primer (6,37 
cabang), jumlah polong terisi (16,40 unit ), 
dan berat 100 biji (43,64 g) jika dibandingkan 
dengan perlakuan lain, hal ini karena dosis 
pupuk  yang telah diberikan lebih sedikit 
sehingga unsur hara yang tersedia lebih 
sedikit. Selain itu,bahwa pupuk organiki 

mengalami keterlambatan dalam penyerapan 
hara (slow delivery). Menurut penelitian 
Aminah et al., (2023); Sudaryono (2000), 
salah satu penyebab rendahnya produktivitas 
kacang tanah adalah tidak memanfaatkan 
pupuk secara tepat dan efektif. Ditambahkan 
oleh Shakoor et al., (2012), bahwa pupuk 
memegang peranan penting dalam produksi 
tanaman dan kacang tanah sangat 
membutuhkan unsur N, P, K dan Ca dalam 
jumlah yang cukup. 
 Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
menunjukkan bahwa ada pengaruh  
perlakuan dosis pupuk hayati dan varietas 
kacang tanah terhadap berat polong per 
tanaman, sebagaimana tertera pada Tabel 3 
dan Tabel 4. Sedangkan pengaruh perlakuan 
dosis pupuk hayati  terhadap  produksi per 
petak (kg) dapat dilihat pada Tabel 5.   

Tabel 3. Pengaruh dosis pupuk organik  
hayati terhadap berat polong pertanaman (g) 

Dosis 
pupuk 
hayati 

Rata-
rata 

Uji BNJ 

 0,05 = 
5,87 

 0,01 = 
7,85 

P1 22,52 a   A 
P2 25,60    ab   AB 
P3 30,98       b B 

     Keterangan:  Angka-angka yang di ikuti oleh 
huruf dan kolom yang sama berarti berbeda tidak 
nyata. 

 
Tabel 4. Pengaruh  varietas kacang tanah 

terhadap berat polong per tanaman (g) 

Varietas 
kacang 
tanah 

 
Rata-
rata 

Uji BNJ 

    0,05 
= 5,87 

  0,01 
= 1,85 

V1 22,34 a A 
V2 26,59 ab AB 
V3 30,17 b B 

    Keterangan:  Angka-angka yang di ikuti oleh 
huruf dan kolom yang sama berarti berbeda tidak 
nyata. 

 
Tabel 5. Pengaruh dosis pupuk organik hayati 

terhadap produksi per petak (kg) 

Dosis 
pupuk  
hayati 

      
Rata-
rata 

Uji BNJ 

0,05 = 
0,15 

0,01 = 
0,20 

P1 1,14 a A 
P2 1,27 a    AB 
P3 1,46      b       B 

  Keterangan:  Angka-angka yang di ikuti oleh 
huruf dan kolom yang sama berarti berbeda tidak 
nyata. 
 
 Hasil uji BNJ menunjukan bahwa 
perlakuan varietas berpengaruh nyata 
terhadap berat polong pertanaman namun 
berpengaruh tidak nyata terhadap peubah 
lainnya, varietas yang menghasilakan 
produksi terbaik adalah varietas Jerapah (V3) 
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jika dibandingkan dengan varietas Garuda 
dan Tuban, dapat dilihat dari nilai tertinggi 
berat polong pertanaman yaitu (30,17 g), hal 
ini disebabkan karena varietas jerapah 
mampu beradaptasi dengan baik di 
lingkungan tumbuh lahan penelitian. Sejalan 
dengan Yusuf (2014) bahwa setiap varietas 
tanaman pada kondisi lingkungan hidupnya 
mendapatkan respon yang berbeda pada 
pertumbuhan dan produksinya. Ditambahkan 
oleh Jedang (2011), bahwa secara umum 
tinggi rendahnya produksi suatu tanaman 
tergantung dari faktor varietas, bagaimana 
cara bercocok tanam dan kondisi ligkungan 
tempat dimana tanaman itu ditanam. 
 Grafik pada Gambar 1 menunjukkan 
bahwa perlakuan kombinasi pupuk hayati dan 
varietas terhadap berat polong per tanaman 
secara berurutan dari yang tertinggi sampai 

terendah yaitu P3V3 (34,23 g), P3V2 (32,47), 
P2V3 (30,57), P3V1 (26,23), P1V3 (25,70), P2V2 
(24,27), P1V2 (23,03), P2V1 (21,97), dan 
terendah P1V1 (18,83).  
 Perlakuan varietas Garuda 
memberikan hasil produksi terendah 
dibanding dengan perlakuan varietas Jerapah 
dan Tuban. Terlihat dari peubah yang di amati 
seperti tinggi tanaman (43,37 cm), jumlah 
cabang primer (6,66 cabang),  berat polong 
per tanaman (22,34 g), jumlah polong berisi 
(16,27 polong), berat 100 biji kering (43,58 g) 
,dan produksi per petak (1,23 kg). Hal ini 
disebabkan varietas Garuda mempunyai 
karakter atau faktor genetik yang berbeda 
dengan varietas lainnya dan juga varietas 
garuda belum mampu beradaptasi dengan 
baik pada lahan penelitian. 
  

 
Tabel 6. Pengaruh perlakuan dosis pupuk organik hayati dan varietas kaca tanah terhadap semua 

peubah yang diamati 
Perlakuan Tinggi 

tanaman 
(cm) 

Jumlah 
cabang 
primer 

(cabang) 

Berat 
polong per 
tanaman 

(g) 

Jumlah 
polong 
berisi 

(polong) 

Jumlah 
polong 
hampa 

(polong) 

Berat 100 
biji (g) 

Produksi 
per petak 

(kg) 

   P1V1 
      P1V2 
      P1V3 
      P2V1 
      P2V2 
      P2V3 
      P3V1 
      P3V2 
      P3V3 

 

41,97 
42,33 
42,83 
43,77 
44,17 
44,83 
44,37 
44,53 
46,53 

6,27 
6,40 
6,43 
6,63 
6,67 
6,80 
7,07 
7,07 
7,10 

 

18,83 
23,03 
25,70 
21,97 
24,27 
30,57 
26,23 
32,47 
34,23 

 

15,33 
19,33 
18,60 
16,10 
16,60 
19,20 
26,23 
17,47 
20,43 

5,87 
5,77 
5,63 
5,57 
5,47 
5,43 
5,37 
5,30 
5,10 

 

41,37 
44,00 
45,57 
43,37 
45,20 
46,27 
46,00 
47,47 
48,27 

 

1,10 
1,13 
1,20 
1,20 
1,27 
1,33 
1,40 
1,47 
1,50 

 

 
 

 
 

Keterangan : P1V1=  dosis 75 kg/ha dengan varietas Garuda; P1V2= dosis 75 kg/ha dengan varietas Tuban; 
P1V3=  dosis  75 kg/ha dengan varietas Jerapah; P2V1= dosis 100 kg/ha dengan varietas Garuda; P2V2= 
dosis 100 kg/ha dengan varietas Tuban; P2V3= dosis 100 kg/ha dengan varietas Jerapah; P3V1= dosis 
125 kg/ha dengan varietas Garuda; P3V2= dosis 125 kg/ha dengan varietas Tuban; P3V3= dosis 125 
kg/ha dengan varietas Jerapah 

  
Gambar  1. Grafik Kombinasi Perlakuan Dosis Pupuk Organik Hayati dan Varietas 

Kacang Tanah Terhadap Berat Polong Per Tanaman (g). 
 
 Sejalan dengan pendapat  Efendi 
(2010) dan Sofian et al., (2023) bahwa setiap 
varietas mempunyai respon yang berbeda 
terhadap faktor eksternal seperti masukan 

yang diberikan dan setiap varietas yang cocok 
pada lingkungan tertentu belum tentu cocok 
pada lingkungan lain. Perbedaan produktivitas 
kacang tanah bukan hanya karena perbedaan 
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dalam inovasi, tetapi juga karena pengaruh 
berbagai faktor, yaitu sifat atau karakter iklim 
pertanian, serangan hama dan penyakit, 
varietas yang ditanam, pertumbuhan dan 
kegiatan budidaya lainnya. (Suwardjono, 
2001) 
 Interaksi perlakuan dengan dosis 
pupuk hayati biofosfat dan varietasnya tidak 
berpengaru nyata pada semua peubah yang 
diamati, hal ini karena setiap perlakuan 
mempunyai peranan dalam mempengaruhi 
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 
tanah, namun kedua perlakuan tersebut tidak 
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 
tanaman kacang tanah.  Menurut Hanafiah 
(2010), dengan asumsi tidak ada  interaksi 
antara 2 faktor perlakuan, berarti kedudukan 
kedua faktor tersebut adalah keduanya 
mendukung perkembangan tanaman, namun 
tidak saling mendukung jika salah satu 
variabel melampaui komponen lainnya. 
 Meskipun sebenarnya secara statistik 
antara kedua faktor perlakuan tidak 
menimbulkan perbedaan yang nyata, tetapi 
secara tabulasi menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan. Kombinasi perlakuan dengan 
dosis pupuk hayati 125 kg/ha dengan varietas 
Jerapah memberikan dampak paling tinggi 
terhadap produksi kacang tanah yaitu sebesar 
1,50 kg/petak atau setara dengan 2,00 ton. 
/ha, berbeda dengan kombinasi perlakuan 
lainnya. 
 Hal ini disebabkan karena penggunaan 
pupuk organik dengan dosis 125 kg/ha secara 
efisien mampu memberikan unsur hara yang 
cukup dan juga mampu memaksimalkan 
produksi pada varietas jerapah.  Sejalan 
pendapat Junita et al., (2002); Hawayanti et 
al., (2023), bahwa semakin ideal bahan 
organik yang diberikan pada tanah, maka 
kemampuan tanah dalam mengikat air dan 
pertambahan nitrogen total memerlukan 
nitrogen yang cukup untuk menjamin 
pertumbuhan tanaman secara umum dapat 
berkembang dengan baik. Menurut 
Kartasapoetra (2012), pertumbuhan tanaman 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, 
antara lain nutrisi dan hormon. 
 

KESIMPULAN 
 

 Pada variabel bobot polong tanam dan 
produksi per petak, perlakuan pemberian 
pupuk organik hayati dengan dosis 125 kg/ha 
memberikan hasil terbaik. Perlakuan terhadap 
varietas jerapah memberikan hasil terbaik 
pada berat polong pertanaman. Perpaduan 
antara perlakuan dosis pupuk hayati 
sebanyak 125 kg/ha dan varietas jerapah 
memberikan hasil produksi kacang tanah 

terbaik sebesar 1,50 kg/petak atau setara 
dengan 2 ton/ha. 
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